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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“It always seems impossible until it's done.” 

(Nelson Mandela) 

 

“Setiap orang mempunyai alur kehidupan masing-masing. Jalani kehidupan 

dengan cara terbaikmu.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan tanggung jawab perusahaan kepada pihak 

eksternal maupun internal untuk menginformasikan kondisi bisnisnya. Pelaporan 

keuangan yang berguna menjadi sarana pengambilan putusan untuk bisnis harus 

secara akurat mencerminkan kinerja perusahaan kepada pemangku kepentingan. 

Investor akan menilai apakah perusahaan memiliki prospek masa depan yang 

menjanjikan untuk menjalankan bisnisnya. Hal ini dapat diketahui melalui salah 

satu indikator keberhasilan dalam dunia bisnis yaitu keberlanjutan usaha suatu 

perusahaan. Solusi dan cara manajemen bisnis didalam pengelolaan, penganalisaan, 

pemikiran skema, memantau, hingga menerapkan pengelolaan internal dapat 

digunakan untuk menentukan apakah perusahaan akan bertahan dalam jangka 

waktu yang lama (Bakar, 2020). Hal tersebut menjadi pertimbangan bagi para 

pemangku kepentingan untuk beriventasi atau memberikan kredit.   

Peran auditor independen diperlukan dalam menilai kewajaran atas 

pelaporan keuangan perusahaan. Auditor mempunyai peranan dalam hal 

pencegahan penyajian pelaporan keuangan yang tidak mencukupi standar yang 

sudah ditentukan sehingga laporan keuangan itu bisa mencerminkan keadaan yang 

sesungguhnya. Kondisi tersebut berhubungan dalam perihal penilaian auditor 

independen untuk mengeluarkan opini. Auditor memiliki tanggung jawab atas opini 

yang akan diberikannya terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA Seksi 341 (IAPI, 2011), auditor 
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bertanggung jawab untuk memberikan pertimbangan serta pendapat dalam hal 

apakah terdapat kesangsian terhadap perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Penilaian yang diberikan auditor merupakan opini audit 

going concern yaitu informasi dalam kesangsian kelangsungan suatu usaha. 

Auditor independen menilai bagaimana perusahaan bisa menjaga 

keberlangsungan hidup bisnisnya dalam masa mendatang. Opini audit going 

concern bisa memberi peringatan dini kepada pemakai pelaporan keuangan dalam 

meminimalisir kelalaian didalam proses mengambil putusan. Opini audit going 

concern diasumsikan bahwa perusahaan tidak mampu mempertahankan 

kelangsungan hidup sehingga menjadi dasar terpenting untuk pemakai pelaporan 

keuangan dalam pengambilan putusan pemodalan (Putra et al., 2021). Laporan 

audit kelangsungan hidup memberikan isyarat negatif terhadap keberlangsungan 

kehidupan bisnis, hingga bisa dijadikan acuan investor didalam mengambil putusan 

berivenstasi (Sari & Triyani, 2018). 

Berdasarkan situs resmi Bursa Efek Indonesia, beberapa perusahaan telah 

dinyatakan delisting yaitu penghapusan pencatatan perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Delisting itu sendiri dapat bersifat sukarela atau paksa. Delisting 

paksa dikarenakan adanya keberlangsungan usaha perusahaan yang diragukan dan 

tidak adanya penjelasan dari manajemen perusahaan (Hutagaol et al., 2021). Sekitar 

tahun 2017 sampai 2021, empat perseroan tambang yang delisting dari BEI, 

diantarnya PT BORN (Borneo Lumbung Energi dan Metal Tbk), PT BRAU (Berau 

Coral Energy Tbk), PT ATPK (Bara Jaya Internasional Tbk), dan PT TKGA 

(Permata Prima Sakti Tbk). 
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PT BRAU resmi delisting pada 16 November 2017. Putusan peniadaan 

saham BRAU dicatat didalam surat No: Peng-DEL-00002/BEI.PP1/11-2017 yang 

dipublikasikan BEI. Pada tahun yang sama, PT TKGA juga telah resmi dihapuskan 

dari daftar bisnis terbuka dalam BEI. Emiten tersebut secara resmi delisting melalui 

data yang dipublikasikan BEI bernomor surat: Peng-DEL-00006/BEI.PP2/11-2017. 

Keadaan dari kedua perusahaan ini mempunyai dampak negatif dalam ekonomi 

atau hukum terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Perusahaan gagal 

menunjukkan indikasi pemulihan penuh. Prestasi BRAU menurun semenjak 2013 

dan Juli 2015  yang dipahami bahwa perusahaan gagal membayar hutangnya 

bernilai US$450 juta (Sugianto, 2017). Saham PT BRAU mendapat suspensi karena 

tidak menginformasikan laporan keuangan interim, serta tidak membayar sanksi 

akibat menunda pemaparan pelaporan keuangan itu. Begitu pula dengan perusahaan 

TKGA juga beberapa kali mengalami suspensi. Pada 30 Oktober 2016, saham 

TKGA dihentikan karenatidak menyampaikan laporan tahunan serta denda sebesar 

Rp150 juta. Saham TGKA kembali disuspensi dengan alasan yang sama pada 16 

Februari 2017 (Kertiyasa, 2017). 

PT BEI (Bursa Efek Indonesia) memutus untuk delisting saham PT ATPK 

(Bara Jaya Internasional Tbk). Pernyataan ini efektif diberlakukan semenjak 30 

September 2019. BEI menghapuskan catatan saham ATPK lantaran terdapat 

kelangsungan bisnis emiten yang tidak pasti. Suspensi dilakukan pada saham ATPK 

semenjak 27 Agustus 2015. Pada awal semester 2019, ATPK tidak mencatatkan 

penjualannya sehingga emiten merugi hingga Rp 59,28 miliar dalam bulan Januari-

Juni 2019 (Kontan.co.id, 2019). Bersumber dari laporan keuangan, APTK 
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melaporkan kerugian bersihnya semenjak tahun 2015 hingga pada semester awal 

2019 sebesar Rp42,2 Miliar, namun tidak mencatatkan penghasilannya. 

Delisting dalam sektor pertambangan yang terbaru adalah saham PT BORN 

(Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk) pada 20-01-2020. Keputusan penghapusan 

saham BORN tercatat dalam surat No. Peng-DEL-00001/BEI.PP1/01-2020. Bisnis 

batu bara tersebut terhenti karena salah satu penyebabnya ialah mendapatkan 

suspensi semenjak 30-06-2015 ataupun menginjak lima tahun. BORN mengalami 

keadaan yang berdampak negatif dalam keberlangsungan bisnis baik segi keuangan 

ataupun hukum. Perusahaan ini juga tidak bisa memaparkan atau pun menjelaskan 

cara pemulihan dengan baik. Laporan keuangan BORN per September 2018 tercatat 

bahwa penjualan bersih US$ 16,11 juta, jatuh mulai Januari hingga September 2017 

yang tetap bernilai US$ 194,64 juta. Penghasilan tersebut diperoleh melalui 

penjulan dari batubara ekspor. BORN mengarsip kerugian bersihnya US$ 8,06 juta 

(Kontan.co.id, 2020). 

Menurut kejadian peristiwa yang ada, aktivitas operasional perusahaan bisa 

terancam dan menyebabkan kebangrutan jika kondisi bisnis memburuk. Investor 

dapat memutuskan untuk membatalkan rencana investasinya jika manajemen 

perusahaan tersebut tidak dapat fokus pada kesehatan perusahaan sehubungan 

dengan kemampuannya untuk terus beroperasi. Hal ini dikarenakan dapat 

berdampak pada hasil opini auditor yang diberikan kepada perusahaan. 

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori keagenan. Teori ini 

menggambarkan permasalahan keperluan prinsipal serta agen yaitu antara pihak 

pemegang saham dengan manajemen perusahaan. Masalah yang timbul diantara 
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prinsipal dengan agen dapat diselesaikan melalui auditor independen sebagai pihak 

ketiganya. Auditor memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan serta 

keberlangsungan dari perusahaan (Wahyudi et al., 2022). Beberapa faktor yang 

akan diteliti melalui penelitian ini antara lain debt default, prior opinion, dan 

profitabilitas.  

Debt default yakni kegagalan suatu debitur (badan usaha) didalam 

membayar utangnya. Bila total hutang bisnis sangatlah besar, menjadikan arus kas 

bisnis perlu dipakai guna menutup wajib utangnya sehingga bisa membuat stabilitas 

pengoperasian bisnis terganggu. Jika utang tidak bisa dibayarkan, membuat kreditor 

memberi kondisi default pada bisnis (Putra et al., 2021). Kondisi tersebut akan 

semakin memungkinkan bahwa auditor akan menerbitkan laporan kelangsungan 

hidup (going concern) (Mustika et al., 2017). Terdapat beberapa penelitian awal 

seperti yang dijalankan Chandra et al (2019), (Izazi & Arfianti, 2019), dan (Irsandi 

& Hermanto, 2020) mengenai pengaruh debt default terhadap penerimaan opini 

going concern memperoleh hasil berpengaruh positif signifikan. Berlainan dengan 

penelitian yang dijalankan (N. Sari & Triyani, 2018), (Muslimah & Triyanto, 2019), 

dan (Mustika et al., 2017) yang menemukan opini audit going concern tidak 

dipengaruhi oleh debt default. 

Pendapat mengenai pengauditan yang diperoleh perusahaan pada periode 

sebelumnya disebut dengan opini audit tahun lalu (prior opinion) (Dewi & 

Premashanti, 2020). Apabila auditee pada tahun lalu memperoleh opini going 

concern, menjadikan auditor berkemungkinan lebih besar dalam menerbitkan ulang 

opini audit going concern jika perusahaan tersebut masih tidak mengalami 
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perubahan. Hal ini bertujuan guna memahami apakah terdapat keraguan dalam 

keberlangsungan kehidupan bisnis. Auditor perlu melakukan evaluasi 

menggunakan data dari perencanaan manajemen dalam memperbaiki kondisi 

perusahaan (Mardiyah & Dewi, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Bakar, 

2020), (Muslimah & Triyanto, 2019), (Dewi & Premashanti, 2020) memaparkan 

bahwasanya prior opinion berpengaruh pada opini audit going concern. Sebaliknya, 

hasil penelitian (Sardi et al., 2021), (Putra & Suzan, 2015) menyatakan bahwa prior 

opinion tidak berdampak terhadap opini audit going concern.  

Profitabilitas ialah pengukuran perusahaan didalam memperoleh 

keuntungan dari kegiatan oprasional yang dijalankan berhubungan dengan 

penjualan, banyaknya aset ataupun pemodalan pribadi selama periode yang telah 

ditentukan (Juanda & Lamury, 2021). Makin besar skor profitabilitas menjadikan 

kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga makin besar. Kondisi 

tersebut dianggap baik oleh penanam modal ataupun kreditor dalam mengambil 

putusan. Tingkatan profitabilitas yang positif menjelaskan bahwasanya perusahaan 

memperoleh keuntungan, tingkatan profitabilitas yang negatif memaparkan 

bahwasanya perusahaan tengah merugi (Wijaya & Yanti, 2021). Hasil penelitian 

yang dijalankan (Saputra et al., 2021), (Andini et al., 2019), (Kurbani et al., 2019) 

menunjukkan bahwasanya profitabilitas berpengaruh pada opini audit going 

concern. Berbanding terbalik terhadap hasil riset yang dilakukan oleh (Rahman et 

al., 2022), (Hutagaol et al., 2021), dan (Lisnawati & Syafril, 2021) bahwa tidak 

adanya pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern. 
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Semakin banyaknya perusahaan mengalami delisting akibat opini audit 

going concern serta ketidakonsistenan hasil dalam penilitian relevan menjadi dasar 

bagi peneliti dalam pengujian pengaruh debt default, prior opinion, serta 

profitabilitas. Penelitian ini mempunyai sejumlah pembeda terhadap penelitian 

awal. Penilitian ini menggunakan sektor pertambangan sebagai objek penelitian 

karena sektor ini cukup banyak mengalami delisting di Bursa Efek Indonesia. 

Berikut dapat dilihat dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Daftar Perusahaan Delisting Periode 2017-2021 

No Nama Perusahaan Sektor 
Tahun 

Delisiting 

1 Berau Coal Energy Tbk Pertambangan 2017 

2 PT Permata Prima Sakti Tbk Pertambangan 

3 Lamicitra Nusantara Tbk  Properti, Real Estate, dan 

Konstruksi 

4 PT Citra Maharlika Nusantara 

Corpora Tbk 

Insfrastruktur, Utilitas, 

Transportasi 

5 Sorini Agro Asia Corporindo 

Tbk 

Industri Dasar & Kimia 

6 Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk 

Barang Konsumsi 2018 

7 Truba Alam Manunggal 

Engineering 

Properti, Real Estate, 

Konstruksi 

8 PT Dwi Aneka Jaya 

Kemasindo Tbk 

Industri Dasar & Kimia 

9 Jaya Pari Steel Tbk Industri Dasar & Kimia 

10 Bara Jaya Internasional Tbk Pertambangan 2019 

11 Sekawan Intipratama Tbk Pertambangan 

12 Bank Nusantara Parahyangan 

Tbk 

Keuangan 

13 Grahamas Citrawisata Tbk Perdagangan, Jasa, dan 

Investasi 

14 PT Sigmagold Inti Perkasa 

Tbk 

Aneka Industri 

15 Borneo Lumbung Energi & 

Metal Tbk 

Pertambangan 2020 

16 Cakra Mineral Tbk Pertambangan 



8 

 

17 Arpeni Pratama Ocean Line 

Tbk 

Insfrastruktur, Utilitas, 

Transportasi 

18 Evergreen Invesco Tbk Aneka Industri 

19 Leo Investments Tbk Perdagangan, Jasa, dan 

Investasi 

Sumber: Cekdollarmu (data diolah penulis, 2023) 

Data ini menunjukkan berapa banyak perusahaan yang mengalami delisting 

dari tahun 2017 hingga 2021. Perusahaan pada sektor pertambangan memiliki 

jumlah perusahaan delisting cukup banyak yaitu lima perusahaan dari total 19 

perusahaan. Sektor pertambangan merupakan salah satu kontributor utama dalam 

penghasil kas negara. Kondisi tersebut dikarenakan Indonesia adalah negara kaya 

dalam bidang pertambangan hingga bidang ini mempunyai efek besar bagi ekonomi 

negara. Banyak investor yang berinvestasi karena melihat potensi yang besar dan 

menjanjikan di bidang ini. Namun demikian, perusahaan pertambangan tidak selalu 

dalam kondisi yang bagus dan menguntungkan investor. Selanjutnya, periode 

dalam penelitian ini yaitu pada tahun 2017-2021 karena selama lima tahun terakhir 

perusahaan banyak mengalami kerugian berdasarkan laporan keuangannya serta 

beberapa perusahaan telah mengalami delisting (Cekdollarmu, 2021). 

Penelitian ini didasarkan oleh tujuan dari penelitian yakni guna memberi 

pembuktian empiris terhadap aspek aspek yang mempengaruhi opini audit going 

concern. Menurut uraian sebelumnya, maka peneliti menarik judul berdasarkan 

variabel-variabel yang telah ditentukan dengan judul “Pengaruh Debt Default, 

Prior Opinion, dan Profitabilitas terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 

pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2021.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian dari latar belakang masalah yang sudah dijelasakan di 

atas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Apakah debt default memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021? 

2. Apakah prior opinion memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021? 

3. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh debt default terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 

2. Untuk mengetahui prior opinion terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-

2021.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini harapannya bisa memberi bukti empris atau 

pengetahuan kepada pembaca mengenai pengaruh debt default, prior 

opinion, dan profitabilitas pada penerimaan opini audit going concern 

dalam perusahaan pertambangan yang tercatat dalam BEI tahun 2017-2021. 

b. Manfaat Praktik 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh debt default, 

prior opinion, dan profitabilitas pada penerimaan opini audit going 

concern dalam perusahaan pertambangan yang tercatat dalam BEI tahun 

2017-2021. 

2) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini harapannya bisa memberi deskripsi perihal dalam 

memberikan opini audit going concern yang diterbitkan auditor yang 

mendapat pengaruh dari variabel debt default, prior opinion, dan 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2021, maka bisa berguna sebagai acuan untuk mengambil 

kebijakan. 
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3) Bagi Investor 

Hasil riset bisa menjadi sumber informasi untuk pengambilan keputusan 

untuk melakukan investasi pada entitas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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